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Pendahuluan

Nabi kita, Muhammad % di akhir
hayatnya menunaikan ibadah haji yang
masyhur dikenal dengan nama Haji
Wada’. Saat melaksanakan haji tersebut,

Nabi berkhutbah di hadapan khalayak.
Beliau berkhutbah tidak hanya sekali.
Beliau berkhutbah di Hari Arafah, di Hari
Nahr, dan di pertengahan Hari Tasyrigq.



Beliau # berwasiat, memberi nasihat,
dan memberi pengarahan sehingga
ketika beliau meninggalkan umat ini,
beliau telah meninggalkannya dalam
keadaan terang-benderang, malamnya
bagaikan siang, dan tidaklah orang yang
berpaling dari apa yang beliau ajarkan
kecuali akan binasa.



Awal Khutbah

Beliau # mengawali salah satu khutbahnya:

“Wahai manusia, dengarlah apa yang akan aku
katakan. Sebab sungguh, aku tidak tahu, apakah
aku bisa berjumpa lagi dengan kalian setelah tahun
ini, di tempat ini.” (HR. Al-Baihaqi, al-Thabari,
Abu Awanah)



Perlindungan Darah dan Harta

Dari Jabir bin Abdullah radhiallahu ‘anhuma, ia
mengatakan ketika matahari mulai ter elincir pada hari
Arafah, Nabi # berkhutbah (pesan ini glulang dalam
momen Hari Raya dan Hari Tasyriq),

Sesungﬁuhnya darah dan harta kalian haram seperti

sucinya hari kalian ini di negeri kalian ini dan di bulan
kalian ini.” (HR. Muslim)



Hadits tentang
Wasiat Politik Rasulullah £



Teks Hadits
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Terjemah

Dari Abu Najih al-Irbadh bin Sariyah radhiallahu ‘anhu dia
berkata: Rasulullah # memberikan kami nasihat yang membuat
hati kami bergetar dan air mata kami bercucuran. Maka kami
berkata: “Ya Rasulullah, seakan-akan ini merupakan nasihat
perpisahan, maka berilah kami wasiat.” Rasulullah # bersabda:
“Saya wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah ta’ala,
tunduk dan patuh kepada pemimpin kalian meskipun yang
memimpin kalian adalah seorang budak. Karena di antara kalian
ada yang hidup (setelah ini) akan menyaksikan banyaknya
perselisihan. Hendaklah kalian berpegang teguh terhadap
Sunnahku dan sunnah al-Khulafa” al-Rasyidun yang mendapatkan
petunjuk, gigitlah dengan gigi geraham. Hendaklah kalian
menghindari bid’ah, karena semua perkara bid’ah adalah sesat.”
(HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi)



Takhrij

Posisinya dalam kitab induk hadits, diantaranya:
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Nagd (Kritik) Hadits

Kritik Sanad (Nagd al-Sanad)

1. Sanad hadits ini muttashil (bersambung);

2. Semua rawinya magbul dengan kriteria
tsigah;

3. Madar sanad hadits ini pada Abdurrahman

bin Amr, Khalid bin Ma’dan, dan al-Walid
bin Muslim.
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Kritik Matan (Nagd al-Matn)

Matan hadits ini selaras dengan al-Quran;

Matan hadits ini selaras dengan Hadits shahih
lainnya;
Lafazhnya menunjukkan keagungan pemilik

kalamnya yakni Sayyiduna Muhammad shallallahu
‘alathi wa sallam;

Berdasarkan data takhrijnya, matan-matan hadits
tersebut tidak saling bertentangan (bukan hadits

mubkhtalif).



Syarh (Penjelasan)

o) Jgeol & Y 8287 g0 ol 4&%38’3 K — & — 4 jls) s
B3I pe a9y L 33150 Nhag ¢ u\:w‘ﬂtj JwsHiy J1g8Ys 9 ¢ a.cjjsj

b e O o 29 co»basjs‘ﬂ\)u\gt.@lfmjcajswjbmu,\;u\
Lol BNy B13Y1 L ol Eoud) L 3 liS) ¢ Llowwoly aile 2
M3 Judind ¢ iSghudt Ay lalt a BNy odm e oI i3 By A
¢ J188¥1s JlsNs syl o S o5liks L ale 01518 el

L e ) 2.“‘.1.3\(,..0\ Ogilla} ¥ 1B Calud) 018 1idy ¢ Akl w\@o.uj

L Pl o Jradlly #higWly el o I3 sme g5y ¢ A3 foty

(15 /28) oS35 ashall aslr




(&= 22 0))
d.\.-l—\da\rjw\)u@@yuuwﬂ\ \j)dbsww('g&f\dd/jé\
¢ 3 uuaoﬁ.!a\s ; M,iﬁugwsjjjxgw‘f\ﬁinm%

\M&M\d@d;s\wb b \.\,.cu):y:d\cwuaugce”
b}:?. ///// \Md\fd;& G'ﬁ\o'ﬁgwdﬁ%b.\:jdw\dw \MM’-
/ J@im(;.l.:x &aww.\ejcuﬂ;;\wewﬁwﬁw\w.u
wﬂyf:yjj\éc@:\ga'ﬂng\éw\uﬂbjwﬁwwg\

ciﬁ—\guxijm\ “*wng‘jmjjjsmm&uz/“w
aj.se')&.{h\uﬂbj@TW\M&ﬁYoM\M}&,
(475 /6) 3431 dis

i\\




(f@ ),ﬁ‘ oBas 5’563)

isdy Jij 4.9.\.: m.Ls'- qu\s )j.o'ﬁ\ oBizs Vfb) :3\: d‘ 9y 33

50 ,.xsu ‘.Q-\j ej,w\ B S S o ) bad J6 | 5
.s\,u\j A asdy 48 W3k S5 38T 4 16l dasu )y’ﬁ\ L 4

Ao oot u@uu\jcwdumﬁsgdy\’ﬂuu»\uwuu

wm\sudjuww.uu\fcg\sﬁwuwuwdm&ﬁd\

e b ol 385 305 i R Y (WK1 ‘?w‘-‘w“wﬁr%

21 Js!

(475 /6) %;537-9\ ias




(&3 31 33 )
280 YY1 55 Gl
(475 /6) 353 4ad



(RN Gl A1 205 )
emjb 54301 D6 5B & b X AR ey E‘“" 4 dtfj..Jx JBs
G AL u.a,b s (A ‘..g.wj.\a L35 35 u:.\..o\)\ RHEEERS

e I8 3 1 YaEs gk Lo e

OIST o6 & Cudd 106 505 O S ¢’>L~J\ J...» . g%b;: »\3)
buisy sty K gl dall sl 44 g8 o\s,m 3 5y JBs aaid
a1y sl e &Y R J&s G (P (83

(475 /6) s34~ 4as




57 B e 5 Gy sl 533 Sy il 143
u‘-‘ \,.b\” rACS | J..m P r@"ﬁ S| (..g...c ey
‘J.o.“d A ('.@..4’-3 W}:J\ L\seal RS ‘\.?Jj\ )\.!ao.«.w\

Jw\ a.us\;j ,u..rﬂ\ Slis Je (..@....m PAATR i wwsj
‘_;; g._.G.:.L..a.J\j Gdzd\ f.ﬁ'))\.}-\ g/,../a&/ ('.g.:l.ﬁ A (..u\ : Q\AQ\ co
Byl g 521 adel (Sely ) AT de iy (oS a3l
5 B0l 1303315 4B

(475 /6) 3431 dis




(2153 )

C3515h 3h 35 « }&/‘SI\ Lol a3 Aamadll JIY sl6 A5
Loy i upu bAs 38 uwugj\j =] }A &33 Cyed)
THESEY e KEa2 uad 1357 G kEXARY 31y u,o gu s
5 KR g\ /L:ai S WA sl Je ﬁdb u“
u”-‘ u!k’ Zass 4 ‘UL...ab (X% o)e.b

(475 /6) 3431 dis




Jadi, hadits di atas adalah hadits politik yang sangat penting
dan agung. Rasulullah berwasiat beberapa hal: (1) bertakwa
kepada Allah; (2) patuh dan taat kepada pemimpin dalam
pemerintahan Islam, bagaimanapun kondisinya; (3) setelah
zaman kenabian akan ada banyak perselisihan; (4) perintah
mengikuti sunnah Nabi Muhammad # dan sunnah al-
Khulafa al-Rasyidun yang mendapat petunjuk (dalam hal
penyelenggaraan pemerintahan); (5) perintah berpegang
teguh pada sunnah seperti menggigit sesuatu dengan gigi
geraham; dan (6) larangan perilaku bid"ah, karena bid’ah
adalah kesesatan.



Maksud Taat pada Pemimpin
Meski Seorang Budak

Dalam hadits lain yang semisal, Rasulullah bersabda,
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“Seandainya diangkat sebagai pemimpin atas kalian seorang
hamba sahaya yang memimpin kalian dengan Kitabullah
maka dengar dan taatilah dia.” (HR. Muslim, Ibn Majah, al-
Nasai, Ahmad, dan Abu Awanah)

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Ummu al-Hushain al-
Ahmasiyah. Hadits di atas disabdakan oleh Rasul % saat
berkhutbah di Haji Wada'.



Hadits ini juga diriwayatkan dengan lafazh lain,
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"Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah. Jika dlangkat Amlr
atas kalian seorang hamba sahaya Habasyi yang hitam legam

maka dengar dan taatilah dia selama dia menegakkan di tengah
kalian Kitabullah" (HR. Al-Tirmidzi).
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"Dengar dan taatlah kalian meski andai diangkat sebagai

Eem1mpm atas kalian seorang hamba sahaya Habasyiy seolah-olah
epalanya bisulan.” (HR. al-Bukhari, al-Nasai dan Ahmad).



Perintah Rasul # untuk menaati pemimpin yang secara
syar’i tidak boleh (seperti budak) merupakan bentuk al-
mubalaghah (hiperbola). Hal itu menegaskan betapa
pentingnya ketaatan kepada pemimpin. Karena
memang, para ulama sepakat bahwa seorang hamba
sahaya tidak boleh diangkat menjadi pemimpin.
Seorang hamba sahaya tidak punya hak tasharruf
(pengurusan) atas dirinya sendiri, apalagi diberi hak
tasharruf (mengurus) atas orang lain.



Dengan menukil pendapat para ulama, Imam al-Nawawi
menjelaskan lafazh 4 US; 250 56,
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“Maknanya adalah selama para pemimpin itu berpegang
teguh dengan Islam, menyerukan Kitabullah, bagaimanapun
kondisi mereka dalam hal diri mereka sendiri, keagamaan
dan akhlak mereka, dan tidak dipatahkan tongkat atas
mereka. Namun, jika tampak dari mereka kemungkaran
maka mereka diperin%&tkan dan diingatkan.” (Al-Nawawi,
Syarah an-Nawaw:i ‘ala Muslim, 4/422)



Mafhum Mengikuti Sunnah al-
Khulafa” al-Rasyidun

Lafazh al-khulafa’ adalah jamak dari kata khalifah, istilah
khalifah itu sendiri jelas identik dengan "kepemimpinan
siyasah" sedangkan istilah sunnah adalah "metode/manhaj",
menunjukkan adanya sunnah émanha') para khalifah (di
kalangan shahabat) berkaitan dengan Le emimpinan, yang
diperjelas dalam hadits lainnya. Rasulullah # dan al-
Khulafa' al-Rasyidun yang menegakkan manhaj
eglerintahan alam Islam, sebagaimana ditunjukkan dalam
adits,
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“Selanjutnya akan ada kembali Khilafah yang mengikuti
manhaj kenabian.” (HR. Ahmad)



Khalifah 'Umar bin 'Abdul 'Aziz menegaskan:
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“Rasulullah # dan para ulil amri setelahnya (khulafa' rasyidun) telah
menggariskan adanya sunnah, yakni sikap berpegang teguh pada Kitabullah, dan
menyempurnakan keta'atan kepada Allah, menegakkan kekuatan (fondasi
kehidupan) di atas Din Allah, tidak boleh ada seorang pun dari makhluk-Nya yang
boleh mengubahnya, tidak boleh pula menggantikannya (dengan sunnah
selainnya), dan tidak dilihat sedikit pun apapun yang menyelisihi sunnah tersebut,
siapa saja yang mengambil petunjuk darinya maka ia menjadi orang yang
tertunjuki, siapa saja yang mencari kemenangan dengannya maka ia akan diberikan
kemenangan, dan siapa saja yang meninggalkannya dengan mengikuti selain jalan
orang-orang beriman, maka Allah akan menyerahkan dirinya pada apa ia jadikan
tempat bergantung (selain Allah), dan menyeretnya ke dalam Jahannam, dan ia

adalah seburuk-buruknya tempat kembali.” (Al-Ajurri al-Baghdadi, Al-Syari’ah, juz
I, him. 40)



Berpegang Teguh pada Sunnah

Pesan Rasulullah # lainnya dalam hadits ini adalah
berpegang pada sunnah. Hal itu digambarkan dalam
bentuk kalimat yang bernilai balaghah, yakni al-isti’arah
al-tamtsiliyyah, dimana Rasulullah 2 meminjam
ungkapan “3s)51 Gile | sae”, gigitlah dengan gigi
geraham yang kuat, untuk menggambarkan keteguhan
dalam berpegang pada sunnah, yakni jalan hidupnya
Rasulullah # dan al-Khulafa” al-Rasyidun. ( Lihat Ibn
Rajab, Jami” al-"Ulum wa al-Hikam,, juz 11, hlm. 126.)



Meninggalkan “Bid’ah Politik”

Dengan merujuk kitab al-Sunnah wa al-Bid ah karya Syaikh
Abdullah Mahfuzh Muhammad al-Haddad, kita bisa rumuskan
kaidah bid"ah sebagai berikut:

1. Perkara baru yang tidak semisal dengan contoh sebelumnya /
Gl Jia pe Jle il / g1yl

2. Perkara tersebut bertentangan dengan hukum syara’ / Jias
e

3. DPerkara tersebut ada penambahan dan pengurangan yang
menyalahi hukum syara’/ g &l llas glasi g iy )

Maka, sistem pemerintahan yang ada saat ini adalah sistem bid’ah,

tidak sesuai sunnah Rasulullah dan sunnah al-Khulafa” al-

Rasyidun. Misalnya, kedaulatan dalam membuat hukum harusnya
di tangan syariat, bukan di tangan rakyat.



Masih dalam kitab al-Sunnah wa al-Bid’ah (hlm. 199), Habib
Abdullah Mahfuzh al-Haddad menyebutkan jenis bid"ah
kotemporer, yakni tidak menjadikan hukum syariah sebagai
Undang-undang. Hukum yang disebut Undang-undang positif tsb
telah menjauhkan dari Undang-undang Allah, dimana Undang-
undang yang ada telah menghalalkan apa yang Allah haramkan,
hingga kaum Muslim tidak mengenali agamanya kecuali masalah
ibadah. Lengkapnya,
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Kesimpulan



Ada enam wasiat agung dari Rasulullah % :

i
2
S

4,

Hendaknya bertakwa kepada Allah;
Wajib taat kepada pemimpin dalam pemerintahan Islam;

Hendaknya waspada bahwa setelah zaman kenabian
akan ada banyak perselisihan;

Perintah mengikuti sunnah Nabi Muhammad # dan
sunnah al-Khulafa” al-Rasyidun termasuk dalam urusan
politik dan pemerintahan;

Perintah berpegang teguh pada sunnah secara kokoh;

Larangan perilaku bid’ah, yang dalam konteks ini terkait
politik dan pemerintahan.



Alhamdulillah



